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METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah
metode kualitatif. Metode ini sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari
orang — orang yang perilakunya dapat diamati. Penelitian ini
diarahkan untuk mendapatkan fakta terkait pengalaman masyarakat
desa Pule dalam jual beli alpokat dengan menggunakan sistem ijon.
Terdapat dua cara dalam penggunaan pola ini yaitu
pengamatan dan juga wawancara sehingga harus terjun langsung ke
lapangan.®* Mempelajari penemuan, mencatat, menganalisis dan juga
menarik kesimpulan dari hasil penelitian lapangan dengan
menggunakan sumber data kepustakaan dengan pemanfaatan buku —
buku, hasil penelitian, dan internet yang digunakan dalam hal
menelaah hal — hal yang berkaitan dengan jual beli alpokat
menggunakan sistem ijon.**
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di masyarakat desa Pule bagian
Trenggalek yang terletak di Rt 01 Rw 01, desa Pule, kecamatan Pule,

Kabupaten Trenggalek. Tempat yang dijadikan lokasi dalam penelitian

¥ Ashofa burhan, metode penelitian hukum, (Jakarta: PT. Rineka cipta, 2004), hal 21.
 Ali zainuddin, metode penelitian hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hal 98.
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ini berlokasi cukup strategis karena mudah dijangkau dan dekat dengan
jalan raya. Selain itu lokasi ini dinilai masyarakat pule merupakan suatu
bisnis dengan daya tarik yang menguntungkan bagi produsen dan
konsumen dalam hal jual beli ijon.

Peneliti mengambil penelitian di desa Pule dengan alasan, yaitu:
pertama, dalam jual beli alpokat dengan sistem ijon yang terjadi di desa
Pule, hal yang dialami konsumen yang sudah menjalankan usahanya
bertahun-tahun dan bagi produsen yang telah menjadikan pemanfaatan
lahan di desa Pule. Kedua, tidak menutup kemungkinan adanya salah satu
pihak yang akan dirugikan dalam jual beli alpokat secara ijon meskipun
sudah dijalankan bertahun-tahun, alasan masyarakat desa Pule masih
menggunakan jual beli alpokat dengan sistem ijon.

Ketiga, jual beli alpokat dengan sistem ijon masih menimbulkan
banyak pro dan kontra dari berbagai kalangan. Oleh Kkarena itu
diharapkan jual beli ijon bisa mulai diminimalisir bahkan dihapuskan

agar jual beli ini bisa berjalan dengan syariat islam yang berlaku.

C. Kehadiran peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya dengan terjun langsung ke lapangan. Penelitian
dilakukan dengan mewawancarai langsung ke produsen (pemilik
pohon alpokat) dan konsumen (Tengkulak). Oleh Kkarena itu
diharapkan data yang diperoleh yakni konsumen yang telah

berhubungan dengan penelitian ini. Suasana semi formal serta waktu
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yang telah direncanakan secara sistematis.
D. Sumber data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data yang digunakan

sebagai sumber data, yaitu:

a. Data primer: yang dimaksud data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari informan, data primer dalam penelitian ini adalah
data yang berhubungan dengan praktik jual beli alpokat dengan sistem
ijon di desa Pule. Para pihak yang menjadi obyek ada 6 orang yaitu: 1
orang konsumen yaitu Bapak Adi selaku tengkulak dan 5 orang selaku
pemilik pohon alpokat di desa Pule kecamatan pule kabupaten
Trenggalek, yaitu: Ibu lkah, lbu Karti, Ibu Poinem, lbu Tini, Ibu
Roselina

b. Data sekunder: yang dimaksud data sekunder adalah sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.®
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan berasal dari
bahan-bahan pustaka. Yaitu suatu data yang diperoleh melalui data-
data yang berkaitan dengan akad (perjanjian) transaksi. Dalam hal ini
data yang digunakan berupa buku-buku yang berkaitan dengan figih
mu’ammalah, artikel ilmiah, karya ilmiah, jurnal penelitian ilmiah
dan data lain yang diperlukan. Dalam hal ini adalah yang berkaitan
dengan jual beli alpokat dengan sistem ijon pada masyarakat

muslim di desa Pule.

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 13
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan oleh
peneliti guna mendapatkan data. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: Untuk
mendukung penelitian ini, ada beberapa Teknik pengumpulan data yang
peneliti gunakan, yaitu :
1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah sebuah tanya jawab yang dilakukan oleh dua
orang pihak atau lebih untuk memperoleh data terkait jual beli alpokat
dengan sistem ijon pada masyarakat muslim desa Pule. Oleh sebab itu,
wawancara akan dilakukan dengan pihak yang membeli buah alpokat
(pembeli)dan juga penjual buah alpokat (penjual).*. dalam penelitian
ini akan dilakukan tanya jawab secara langsung dan bertatap muka
yang berguna untuk menemukan permasalahan dan gagasan sehingga
pihak yang diajak wawancara bisa mengemukakan pendapatnya.

2. Observasi
Observasi merupakan studi yang telah disengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial dan gejala alam dengan jalan pengamatan dan
pencatatan. Metode ini digunakan peneliti  guna memenuhi
pengumpulan data secara langsung terkait jual beli alpokat dengan

sistem ijon.

3. Dokumentasi

*Catherin Dawson, Metode Penelitian Praktis,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010).hal.73.
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Selain dari teknik wawancara yang dillakukan oleh peneliti, juga
dilakukan teknik dokumentasi untuk menambah keakuratan data yang
diperoleh. Dokumentasi ini berupa berkas atau dokumen tertulis lainnya

yang dapat dijadikan penelitian oleh peneliti.

F. Teknik analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan
lainnya sehingga dapat mudah dipahami dan hasil temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisi data dalam penelitian ini

menggunakan prosedur analisa sebagai berikut :

a. Reduksi Data
Reduksi adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, dan infomasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan, yang berlangsung terus menerus.
b. Penyajian Data
Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data
sebelumnya yang sudah dianalisis berupa catatatan yang disusun

dalam bentuk laporan.

c. Penarikan Kesimpulan dari Verifikasi
Verifikasi data merupakan proses untuk memperoleh bukti
guna mendukung tahap pengumpulan data. Dalam penelitian

kualitatif ditemukanbanyak faktamengenai jual beli alpokat dengan
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sistem ijon pada masyarakat muslim desa Pule. dari fakta-fakta
tersebut akan menghasilkan suatu kesimpulan yang berarti.*’
G. Pengecekan keabsahan temuan
Untuk memperoleh data yang nilai keabsahannya mempunyai

validitas, maka peneliti melakukan usaha-usaha sebagai berikut:

1. Perpanjangan kehadiran: peneliti memperpanjang masa observasi dan
wawancara untuk memperoleh data yang valid dari lokasi penelitian.
Peneliti sesering mungkin datang untuk mendapatkan informasi dari
para informan sampai jawaban yang keluar sesuai seperti jawaban
pertama Kkali.

2. Pembahasan teman sejawat: peneliti mengadakan diskusi dengan
beberapa teman terutama dengan teman peneliti yang membantu
pengumpulan data di lapangan.

H. Tahap - tahap penelitian
Dalam penelitiannya, peniliti melalui beberapa prosedur sebagai

berikut:

1. Tahapan Persiapan
Pada tahap persiapan, peneliti mengumpulkan buku-buku referensi
yang berkaitan dengan judul penelitian. Kemudian menyusun
proposal penelitian yang akan diujikanhinggaproposal tersebut

disetujui oleh dosen pembimbing.

*’Deddy Mulyana, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2004. hal.62
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2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan melakukanpengumpulan datayang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian di desa Pule,
dengan menggunakan metode, wawancara, observasi dan
dokumentasi.

. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul
dengan sistematis dan terstrukturagar mudah dipahami dan hasil
penelitian dapat diinformasikan secara jelas mengenai jual beli
alpokat dengan sistem ijon pada masyarakat muslim desa Pule.

. Tahap Pelaporan

Tahap akhir dalam prosedur penelitian iniadalah menyususn laporan

penelitian agar tercapai hasil laporan peneliti dalam bentuk skripsi.





